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Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis perlu 

ditingkatkan karena kemampuan untuk mengembangkan teknik dan 

strategi pemecahan masalah serta kemampuan untuk mensintesis masalah. 

Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematis juga dialami 

peneliti pada saat melakukan observasi. Hasil observasi awal yang 

diperoleh peneliti masih dalam kategori rendah. Oleh karena itu, peneliti 

termotivasi melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

terbimbing untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa SMP melalui model pembelajaran terbimbing. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest. 

Instrumen ini berupa tes berbentuk uraian terdiri dari tiga butir soal yang 

dilengkapi dengan kunci jawaban. Selanjutnya instrumen dapat divalidasi 

oleh dua validator ahli dalam bidang matematika dan pendidikan 

matematika. Teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

data yang berwujud data numerik. Data numerik berupa skor yang didapat 

dari nilai pre-test dan post-test. Hasil analisis data post-test dapat 

ditemukan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan kategori (tinggi, sedang dan rendah). Hasil perhitungan N-

Gain kelompok siswa yang diterapkan model pembelajaran terbimbing 

memperoleh peningkatan 0,45 tergolong sedang. Diharapkan penelitian 

selanjutnya perlu melakukan penelitian mengkaji model pembelajaran 

yang terintegrasi dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Selain itu, mempertimbangkan jumlah subjek karena subjek yang 

disediakan dalam penelitian ini terbatas. 
 

Kata-kata kunci: 

Meningkatkan 

Kemampuan; 

Pemecahan Masalah; 

Model Pembelajaran 

Terbimbing.  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Hakikat belajar merupakan peristiwa belajar terjadi apabila siswa secara aktif berinteraksi 

dengan lingkungan belajar yang diatur oleh pendidik, meliputi proses belajar yang efektif 

memerlukan strategi dan pendekatan pembelajaran yang tepat (Nur & Sari, 2024). Program 

pembelajaran yang dirancang dan diaplikasikan sebagai suatu sistem, proses dan produk belajar 

perlu memperoleh perhatian seimbang di dalam kegiatan belajar, materi pengajaran dan sistem 

penyampaiannya selalu berkembang (Namsa, 2003). Belajar harus dikondisikan, diciptakan 

lingkungan yang mendukung proses belajar, artinya para pendidik harus memiliki kemampuan 

profesionalisme, personal dan sosial; atau berkualitas dalam berbagai aspek kepribadian, 

pengetahuan, sikap, sarana dan prasarana serta aspek-aspek lingkungan sehingga dapat 

mendorong dan mengoptimalkan aktivitas belajar peserta didik guna mencapai tujuan 
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pembelajaran (Namsa, 2003). Keseluruhan proses pembelajaran di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pembelajaran banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa. 

Hasil yang diharapkan akan dicapai oleh siswa adalah berupa prestasi belajar setelah mengikuti 

dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran. 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat penting untuk dipelajari dalam 

proses pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan (Astutiani & Hidayah, 2019). 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan 

ilmu dan pengetahuan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (Nugroho 

et al., 2019; Layali & Masri, 2020). Matematika sangat berguna dan erat kaitannya dalam segala 

segi kehidupan manusia. Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Delyana, 2015). 

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah perlu ditingkatkan yakni kemampuan 

untuk mengembangkan teknik dan strategi pemecahan masalah serta kemampuan untuk 

mensintesis masalah. Menurut Wena, (2009) menyatakan bahwa pemecahan masalah 

merupakan usaha mencapai jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang 

tidak segera dapat dicapai. Oleh karena itu, pemecahan masalah merupakan suatu tingkat 

aktivitas intelektual yang tinggi. Menurut Habsyi & Nur, (2021) mengemukakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah amat penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang 

di kemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka 

yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sejumlah alasan yang kuat mengapa pemecahan masalah perlu ditekankan sebagai aspek 

penting dan sangat berarti dalam menciptakan pengajaran matematika yang efektif, yaitu 1) 

harapan untuk membuat matematika lebih dapat diterapkan dalam kehidupan siswa diluar 

pengajaran kelas atau dalam situasi baru yang belum familiar, 2) pemecahan masalah 

memberikan kesempatan dan dapat mendorong siswa berdiskusi dengan siswa yang lainnya, yaitu 

pada proses menemukan jawaban dari permasalahan, pemecahan masalah dapat mendorong siswa 

untuk menyusun teorinya sendiri, mengujinya, menguji teori temannya, jika teori tersebut tidak 

konsisten dan mencoba yang lainnya (Taplin, 2001). Selain keunggulan siswa dalam 

pemecahan masalah, tentu siswa juga memperoleh kesulitan, karena pemecahan masalah 

merupakan kegiatan matematika yang sangat sulit baik mengajarkan maupun mempelajarinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eflina, (2013) melaporkan bahwa kesulitan siswa dalam 

belajar matematika antara lain kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pengukuran, soal 

pecahan, soal geometri soal-soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Layali & Masri, (2020) bahwa siswa kesulitan dalam 

mengerjakan soal-soal pemecahan masalah. Contohnya, ketika guru memberikan soal berbeda 

daripada contoh soal sebelumnya, tanpa berpikir mereka langsung menanyakan cara 

penyelesaiannya. Alasan yang digunakan adalah mereka tidak memahami soal yang diberikan, 

padahal mereka hanya perlu mengaitkan materi yang baru dipelajari dengan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematis juga dialami 
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peneliti pada saat melakukan observasi. Observasi yang dilakukan peneliti pada siswa kelas VII 

yang berjumlah 20 orang untuk melihat sejauh mana kemampuan awal matematis siswa terkait 

materi materi dasar matematika.  Hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil tes awal siswa dalam 

memecahkan masalah matematika diperoleh 4 siswa atau 20% menjawab soal dengan lengkap, 

6 siswa atau 30% menjawab soal cukup lengkap, dan terdapat 10 siswa atau 50% siswa 

menjawab soal tidak lengkap. Berdasarkan hasil observasi, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya menerapkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif 

dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial. Salah satu model pembelajaran yang 

mungkin dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model 

pembelajaran terbimbing. Menurut Cahyo, (2013) menyatakan bahwa salah satu model 

pembelajaran yang sangat berguna dalam memecahkan masalah adalah model pembelajaran 

terbimbing. Model pembelajaran terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempelajari lebih awal bahan ajar sebelum menjelaskan, siswa dibentuk kelompok kecil yang 

terdiri dari 3 orang (Silberman, 2006; Sudirja, 2011). Saling berbagi informasi dilakukan dalam 

forum diskusi bersama kelompok masing-masing, setelah itu jika waktu yang disepakati habis 

maka satu orang dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil mereka dan siswa yang 

lain mengoreksi apabila terdapat kesalahan dalam menjawab. Guru berfungsi sebagai fasilitator 

dan motivator dalam proses pembelajaran matematika di kelas yang menjembatani siswa 

dengan materi pelajaran agar bisa dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari. Setelah 

pelajaran selesai siswa diminta untuk mengoreksi materi yang mereka diskusikan dengan informasi 

yang mereka dapat setelah guru menjelaskan. 

Dari penjelasan-penjelasan di atas, model pembelajaran terbimbing diharapkan dapat 

memberi peluang untuk meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah matematis siswa 

serta aspek lain yang telah dikemukakan sebelumnya. Berkat dari uraian tersebut, penulis 

termotivasi melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran terbimbing. Adapun tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP melalui model pembelajaran terbimbing. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest 

(Sugiyono, 2013). Pada desain penelitian ini terdapat pretes, sebelum diterapkan model 

pembelajaran terbimbing untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Adapun desain penelitian ini dapat ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Desain Penelitian 

Tes kemampuan 

awal  

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

VII O1 X O2 
  

Keterangan:  O1 = nilai pretest (sebelum menerapkan model pembelajaran terbimbing) 
 O2 = nilai posttes (setelah menerapkan model pembelajaran terbimbing) 

  X   = model pembelajaran terbimbing 
 

Penelitian ini hanya terdiri dari satu kelas yang dipilih berdasarkan jumlah sampel, karena 

sampel yang diperoleh adalah satu kelas sebagai sampel populasi. Menurut Arikunto, (2006), 

apabila melakukan suatu penelitian, jika jumlah populasinya kurang dari 100 maka populasi 

secara keseluruhan dijadikan sampel penelitian. Sehingga dalam penelitian ini, sampel 

penelitian dinamakan sampel populasi. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII SMP IT 

Albina Kota Ternate yang berjumlah 20 orang. 

Instrumen 

Salah satu komponen penting dalam penelitian adalah tersedianya instrumen yang baik 

serta dapat diandalkan untuk menjaring dan mengumpulkan data penelitian sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini soal tes kemampuan 

pemecahan masalah. Instrumen tersebut memenuhi kriteria baik dan dapat diandalkan, maka 

sebelum digunakan terlebih dahulu dikembangkan secara terperinci. Instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis digunakan untuk keperluan pengumpulan data. Instrumen soal 

tes kemampuan pemecahan masalah diberikan pada siswa kelas VII yang berjumlah 20 orang. 

Instrumen ini berupa tes berbentuk uraian terdiri dari tiga butir soal yang dilengkapi dengan 

kunci jawaban. Selanjutnya instrumen dapat divalidasi oleh dua validator ahli dalam bidang 

matematika dan pendidikan matematika. 

 

Tahapan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan terdiri atas beberapa tahapan, diawali dengan tahap persiapan 

penelitian, tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data dan membuat kesimpulan dari hasil 

penelitian yang diperoleh. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Analisis Data  

Teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang berwujud data 

numerik. Data numerik berupa skor yang didapat dari nilai pre-test dan post-test dari kelas yang 

diterapkan model pembelajaran terbimbing. Nilai tersebut selanjutnya diolah melalui tahap-

tahap, yaitu (1) memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan sistem 

penskoran yang digunakan, (2) membuat tabel skor pre-test, (3) membuat tabel skor tes 

kemampuan pemecahan masalah, (4) menggunakan uji normalitas distribusi data pre-test dan 

post-test, (5) nilai pre-test dan post-test yang didapat dari siswa dianalisis menggunakan teknik 

uji-t (paried sample t test), (6) membandingkan skor pre-test dan post-test untuk mengetahui 

peningkatan gain ternormalisasi. Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan klasifikasi seperti disajikan pada Tabel 2 berikut. 
 

Tabel 2. Interpretasi N-Gain 

N-Gain Interpretasi 

G ≥ 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ G < 0,7 Sedang  

G < 0,3 Rendah  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa melalui model pembelajaran terbimbing. Data penelitian ini diperoleh 

dari hasil tes kemampuan awal matematis siswa dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Peneliti memberikan tes awal dengan materi matematika dasar kepada 20 siswa 

yang bertujuan untuk melihat kemampuan awal matematis sebelum dilakukannya penelitian. 

Tes Kemampuan Awal Matematis 

Tes kemampuan awal matematis siswa bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan awal siswa terkait materi dasar matematika. Menurut Nur & Sari, (2022) bahwa 

kemampuan awal matematika siswa dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

keberhasilan siswa sebelum memperoleh perlakuan (pembelajaran). Adapun data hasil tes 

kemampuan awal matematis dapat disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Data Hasil Tes Kemampuan Awal Matematis 

Jumlah siswa Persentasi Kategori 

4 siswa 20 % Jawaban lengkap 

6 siswa 30 % Jawaban cukup lengkap 

10 siswa 50 % Jawaban tidak lengkap 

20 siswa 100%  
 

Berdasarkan hasil tes awal matematis dilakukan pada 20 siswa kelas VI diperoleh 4 siswa 

menjawab soal dengan lengkap atau dengan persentase 20%, 6 siswa menjawab soal cukup 

lengkap atau dengan persentase 30%, dan 10 siswa menjawab soal tidak lengkap atau dengan 

persentase 50%. Dari data hasil tes kemampuan awal matematis siswa terlihat bahwa masih 

rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dasar. Rendahnya hasil 
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tes kemampuan awal matematis disebabkan karena siswa kurang memahami konsep dasar 

matematika. Selain itu, dalam pembelajaran matematika selain penanaman pemahaman konsep 

adalah siswa harus dilibatkan dalam memecahkan masalah matematika. Menurut Walle, (2007), 

siswa dalam belajar matematika tidak hanya mendengarkan dan menuliskan materi, tetapi 

melatih siswa dalam memecahkan masalah matematika karena belajar merupakan aktivitas 

yang selalu berkaitan dengan pemecahan masalah. 

Belajar matematika dapat melatih siswa dalam menggunakan kemampuan pemecahan 

masalah, misalnya dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut Solso et al., (2013) 

apabila seseorang dihadapkan pada sebuah permasalahan, maka membuat seseorang itu akan 

berusaha memecahkan masalah tersebut. Siswa diperhadapkan sebuah masalah, membuat siswa 

itu berusaha menemukan solusi bagaimana masalah yang diberikan dapat dipecahkan. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah merupakan tujuan utama dalam 

pembelajaran matematika. 

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tes pemecahan masalah dilakukan kepada siswa kelas VII yang berjumlah 20 siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dianalisis melalui data hasil pre-test dan 

post-test. Skor pre-test diperoleh sebelum menerapkan model pembelajaran terbimbing 

sedangkan skor post-test diperoleh setelah menerapkan model pembelajaran terbimbing. 

Adapun skor pre-test dan post-test dapat disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Deskripsi Data Pre-tes dan Post-test Siswa Kelas VII 

Kode Siswa 
Deskripsi Data Pre-test dan Post-test 

Pre-test  Post-test  ∆(𝐗𝟏) ∆(𝐗𝟐) N-Gain Kategori  

A1 13 72 59 87 0,67 Sedang  

A2 12 80 68 88 0,77 Tinggi 

A3 20 64 44 80 0,55 Sedang 

A4 18 72 54 82 0,65 Sedang 

A5 20 62 42 80 0,52 Sedang 

A6 18 70 52 82 0,63 Sedang 

A7 20 72 52 80 0,65 Sedang 

A8 18 50 32 82 0,39 Sedang 

A9 9 45 36 91 0,39 Sedang 

A10 11 44 33 89 0,37 Sedang 

A11 12 48 36 88 0,41 Sedang 

A12 8 20 12 92 0,13 Rendah 

A13 8 47 39 92 0,42 Sedang 

A14 11 37 26 89 0,29 Rendah 

A15 10 60 50 90 0,55 Sedang 

A16 14 50 36 86 0,42 Sedang 

A17 10 42 32 90 0,35 Sedang 

A18 10 42 32 90 0,35 Sedang 

A19 8 37 29 92 0,31 Sedang 

A20 9 34 25 91 0,27 Rendah 

Jumlah 259 1048 789 1741 9,1 
Sedang 

Rata-rata 13 52,4 39,5 87,1 0,45 
Skor total 100 

∆(X1) : Skor Pos-test−Pre-test (Peningkatan Sebenarnya) 

∆(X2) : Skor Ideal – Pre-test 
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Berdasarkan data pada Tabel 4 di atas, deskripsi data pre-test dan post-test dari 20 siswa 

yang memperoleh kategori tinggi 1 orang, kategori sedang 16 orang, dan kategori rendah 3 

orang. Secara keseluruhan hasil pre-test siswa mencapai skor di bawah 50 dalam kualifikasi 

rendah sedangkan hasil post-test siswa mencapai di atas 50 dalam kualifikasi sedang. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata pre-test dari 20 siswa mencapai 13 sedangkan nilai rata-rata 

post-test mencapai 52,4. Rendahnya  hasil  pre-test  siswa  dalam  menyelesaikan soal 

matematika disebabkan karena tidak adanya kesiapan dan keseriusan siswa dalam mengikuti 

tes tersebut. Kemampuan awal matematika adalah kemampuan matematika  untuk menanggapi 

serta menyelesaikan masalah matematika (Palinussa, 2013). Perlu ditingkatkan dengan 

menerapkan model pembelajaran. Upaya menyikapi rendahnya kemampuan matematika siswa 

bisa ditempuh melalui pemilihan model pembelajaran (Nur et al., 2023). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah model 

pembelajaran terbimbing. Menurut Cahyo, (2013) konsep belajar yang membuat siswa itu aktif 

tentunya dengan melakukan strategi terbimbing yang berimplikasi pada kondisi proses 

pembelajaran terutama guru dan siswa. 

Usaha untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika pada siswa dengan mengacu pada model pembelajaran terbimbing. Menurut 

Sudirja, (2011) menyatakan bahwa dalam pembelajaran terbimbing, siswa dibiasakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang belum mereka ketahui dengan berdiskusi kelompok 

untuk menggabungkan pemahaman yang mereka miliki dan menghasilkan suatu kesimpulan 

yang benar. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan mengacu pada langkah-langkah dari model 

pembelajaran terbimbing seperti dijelaskan sebelumnya, sehingga kemampuan pemecahan 

masalah yang dapat ditingkatkan dalam pembelajaran matematika dapat memicu munculnya 

aktivitas-aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

Rendahnya hasil pre-test siswa, selanjutnya peneliti menerapkan model pembelajaran 

terbimbing dengan mengikuti langkah-langkah, yaitu 1) memberikan beberapa pertanyaan 

kepada siswa untuk mengetahui pikiran dan kemampuan yang mereka miliki, 2) berikan waktu 

beberapa menit untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan, 3) jika 

waktu yang disepakati habis maka satu orang dari setiap kelompok untuk mempresentasikan 

hasil jawaban mereka dan siswa yang lain mengoreksi apabila terdapat kesalahan dalam 

menjawab, 4) catat jawaban-jawaban yang mereka sampaikan, 5) menggabungkan kembali 

seluruh kelas dan mencatat gagasan-gagasan siswa tentang pertanyaan dari pengajar, 6) 

sampaikan poin-poin utama dari materi mengajar dengan ceramah yang interaktif, 7) mintalah 

kepada siswa untuk membandingkan jawaban-jawaban mereka dengan poin-poin yang telah pengajar 

sampaikan, 8) siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi yang dipelajari. 

Setelah menerapkan langkah-langkah model pembelajaran terbimbing, selanjutnya 

dilakukan post-test siswa. Hasil analisis data post-test dapat ditemukan bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan kategori tinggi, siswa dengan 

kategori kemampuan pemecahan masalah matematis sedang, dan siswa dengan kategori 

kemampuan pemecahan masalah matematis rendah. Oleh karena itu, skor rata-rata post-test 
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kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan kategori (tinggi, sedang, dan rendah) yang 

memperoleh pembelajaran terbimbing menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa. 

Selain itu, keseluruhan rata-rata skor pre-test dan post-test masih dalam kategori sedang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebelum diterapkan memperoleh model pembelajaran terbimbing dan setelah 

diterapkannya model pembelajaran terbimbing terdapat peningkatan dengan kategori sedang. 

 

4. KESIMPULAN  

Pertanyaan yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP melalui model pembelajaran 

terbimbing? Berdasarkan pertanyaan pada rumusan masalah, maka terdapat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui model pembelajaran terbimbing 

dengan berdasarkan kategori (tinggi, sedang, dan rendah). Selain itu, hasil perhitungan N-Gain 

kelompok siswa yang diterapkan model pembelajaran terbimbing memperoleh peningkatan 

0,45 (tergolong sedang). Diharapkan penelitian selanjutnya perlu melakukan penelitian 

mengkaji model pembelajaran yang terintegrasi dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Peneliti menyadari keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, yakni subjek 

penelitian hanya satu kelas yang berjumlah 20 orang yang masih tergolong sedikit serta 

pemberian soal tes hanya terdiri dari tiga butir soal dan kurang variatif. 
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